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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

TERHADAP MORTALITAS HAMA PENGGEREK POLONG (Maruca 

testulalis Geyer.) SECARA IN VITRO 

 

Nesi Melianti (11682201557)  

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan  Rita Elfianis 

 

INTISARI 

Maruca testulalis Geyer adalah salah satu hama utama pada tanaman 

kacang panjang (Vigna sinensis L.). Hama ini dapat menimbulkan kerusakan pada 

kacang panjang dengan cara mengigit dan memakan bagian polong dari kacang 

panjang sehingga mengakibatkan kacang panjang menjadi berlubang, sehingga 

perlu dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi 

ekstrak daun  pepaya yang efektif dalam mengendalikan hama penggerek polong 

pada tanaman kacang panjang secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, dengan rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. 

Pengamatan yang dilakukan yaitu mortalitas harian, mortalitas total, WK50, KK50 

dan efikasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil sidik ragam yang 

diperoleh yaitu pemberian ekstrak daun pepaya memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap seluruh parameter yang diamati. Konsentrasi yang paling efektif dalam 

membunuh penggerek polong yaitu konsentrasi 20%.  

 

Kata kunci : efikasi, WK50, KK50 
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THE MORTALITY EFFECTIVENESS TESTING OF Carica papaya L. 

LEAVES EXTRACT Maruca testulalis Geyer.  IN VITRO 

 

Nesi Melianti (11682201557) 

Supervised by Syukria Ikhsan Zam and Rita Elfianis 

 

ABSTRACT 

 Maruca testulalis Geyer is one of the pests on long bean plants. Pests 

attack by biting and eating parts of the pods, as a result the pods become hollow, 

therefore control is necessary. The aim of this study was to obtain an effective 

concentration of carica papaya leaves extract in controlling pod borer in long 

bean plants in vitro. This research was conducted at the Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science (PEMTA), Faculty of Agriculture and 

Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, with a 

completely randomized design consisting of 5 treatments and54 replications. The 

observations were daily mortality, total mortality, LT50, LC50 and efficacy. The 

results showed that the results of variance obtained, namely the provision of 

papaya leaf extract had a very significant effect on all observed parameters. The 

most effective concentration in killing Maruca testulalis Geyer was 20%. 

Keywords: efficacy, LC50, LT50 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penduduk di seluruh dunia menyebabkan berbagai 

kebutuhan semakin meningkat, salah satunya yaitu kebutuhan pangan. Kebutuhan 

pangan tidak hanya terbatas pada pangan pokok saja seperti beras, singkong, dan 

jagung yang ketiganya memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi. 

Sayuran dan buah-buahan juga sangat dibutuhkan selain pangan pokok tersebut. 

Sayuran merupakan sumber berbagai vitamin, mineral dan serat pangan yang 

sangat dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu jenis sayuran yang banyak mengandung 

serat dan mineral adalah kacang panjang (Vigna sinensis L.). Tanaman ini dapat 

dimakan buah dan daunnya serta memiliki berbagai nutrisi di dalamnya (Rahayu, 

2007). 

Kacang panjang merupakan sayuran dataran rendah yang sangat populer 

hampir diseluruh lapisan masyarakat dan termasuk jenis sayuran yang banyak 

diusahakan oleh petani, karena kacang panjang adalah tanaman sayuran semusim 

yang masa panennya dapat dilakukan berulang kali. Berdasarkan data statistik 

produksi holtikultura dalam dua tahun terakhir yaitu, pada tahun 2018 luas lahan 

kacang panjang di Indonesia adalah 60.183 ha dengan produksi 370.020 ton 

dengan hasil 5,37 ton/ha, sedangkan tahun 2020 luas lahan kacang panjang di  

Indonesia adalah 59.221 ha dengan produksi 359.158 ton dengan hasil 5,15 ton/ha 

(BPS, 2020). 

Setiap tahunnya kebutuhan masyarakat akan pangan meningkat sehubung 

dengan meningkatnya jumlah penduduk, akan tetapi pada 2 tahun terakhir ini 

kacang panjang mengalami penurunan produksi. Penurunan hasil panen tersebut 

disebabkan oleh adanya hama yang menyebabkan keruskan yang cukup besar 

pada tanaman kacang panjang (Arie, 2017). Hama adalah hewan yang bisa 

merusak tanaman dan dapat merugikan manusia dalam segi ekonomi. Kerugian 

tersebut kerap kali dikaitkan dengan nilai ekonomi karena apabila tidak terjadi 

penurunan tersebut hal ini tidak akan diperhatikan oleh manusia. 

 Salah satu hama yang sering menyerang tanaman kacang dan menjadi 

penyebab produksi hasil panen kacang panjang mengalami penurunan yaitu 
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keberadaan hama penggerek polong (Maruca testulalis). Hama ini menyerang 

bagian bunga dan polong dari tanaman kacang panjang, akibatnya polong akan 

menjadi berlubang sehingga mutu polong menjadi rendah dan untuk itu perlu 

diadakannya perlindungan (Arie, 2017; Sureja dkk., 2010). 

Kerusakan kacang panjang yang paling serius diakibatkan oleh serangan 

hama penggerek polong. Penggerek polong merupakan hama penting pada 

tanaman kacang-kacangan di daerah tropis dan subtropis. Kerusakan yang paling 

serius akibat serangan hama penggerek polong pada tanaman kacang panjang 

adalah larva memakan bunga dan polong muda, terkadang larva juga memakan 

daun dan batang yang lembut. Hama penggerek polong meletakkan telur secara 

berkelompok pada daun, bunga atau polong 2-4 butir/kelompok. Telur berbentuk 

lonjong agak pipih dan berwarna putih kekuningan, Stadia telur berlangsung 2 – 3 

hari (Aldywaridha, 2010).  

Sejauh ini kerugian yang dialami sektor pertanian indonesia akibat 

serangan hama dan penyakit mencapai miliaran rupiah dan menurunkan 

produktivitas pertanian sampai 20 persen (Djunaedy, 2009). Pada permasalahan 

tersebut petani berusaha mencegah penurunan produksi lahan pertanian dengan 

pestisida sintetis. Menurut Djunaedy (2009) menyatakan bahwa penggunaan 

pestisida sintetis secara berlebihan dapat mengganggu keseimbangan alam serta 

dapat menimbulkan hama yang resisten. Penyebabnya adalah residu pestisida 

yang tertinggal di tanah yang dapat meracuni organisme non target, terbawa ke 

sumber-sumber air, sehingga mencemari lingkungan sekitarnya, bahkan residu 

pestisida yang tertinggal di tanaman dapat merusak mata rantai makanan yang 

dapat meracuni baik hewan maupun manusia. Untuk mengurangi cemaran 

tersebut maka salah satu alternatifnya adalah meningkatkan penyediaan dan 

penggunaan pestisida yang ramah lingkungan, baik berupa pestisida nabati 

maupun hayati. 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan aktifnya berasal dari 

tanaman atau tumbuhan bahan organik lainnya yang berkhasiat mengendalikan 

serangan ama pada tanaman. Pestisida nabati yang berasal dari tumbuhan bersifat 

sangat ramah lingkungan karena mudah terurai di alam. Jadi sangat dianjurkan 
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untuk dijadikan sebagai alat alternatif untuk mengurangi pencemaran lingkungan 

yang terjadi. 

Salah satu bagian dari tanaman yang bisa dijadikan bahan untuk pestisida 

nabati adalah daun pepaya. Ekstrak daun Pepaya memiliki bahan aktif  papain dan 

kimo papain yang merupakan racun kontak untuk hama ini. Enzim ini masuk 

melalui lubang-lubang alami tubuh hama Spodoptera sp. Setelah masuk, racun 

akan menyebar ke seluruh tubuh dan menyerang sistem saraf sehingga 

mengganggu aktivitas hama (Mawuntu,2016). 

Pada penelitian Surya (2016) menyatakan bahwa dengan menggunakan 

ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 20% menunjukkan konsentrasi ekstrak daun 

pepaya yang tepat, karena mampu mematikan Plutella xylostella sebesar 84,79%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Konno (2004) menyatakan bahwa 

getah pepaya juga menghasilkan senyawa–senyawa golongan alkaloid, terpenoid, 

flavonoid dan asam amino nonprotein yang sangat beracun bagi serangga 

pemakan tumbuhan. Adanya kandungan senyawa–senyawa di dalam tanaman 

pepaya yang terkandung dapat mematikan serangga pengganggu tanaman. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah selesai melaksanakan penelitian dengan 

menguji beberapa konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap 

hama penggerek polong (Maruca testulalis Geyer.) secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun 

pepaya yang efektif dalam mengendalikan hama penggerek polong pada tanaman 

kacang panjang secara in vitro. 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai informasi awal dalam pengendalian hama penggerek polong 

dengan menggunakan daun pepaya. 

2. Memberikan informasi tentang potensi daun pepaya sebagai pestisida 

nabati yang lebih ramah lingkungan. 
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1.4. Hipotesis 

Terdapat konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling tinggi yaitu 

ekstraksi dengan konsentrasi 20% efektif untuk mengendalikan hama penggerek 

polong pada tanaman kacang panjang secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kacang Panjang 

2.2.1.  Botani Kacang Panjang 

Taksonomi kacang panjang yaitu Regnum: Plantae, Divisio: 

Spermatophyta, Classis: Dicotyledoneae, Ordo: Famales, Familia: Fabaceae, 

Genus: Vigna, Spesies: Vigna unguiculata (L.) (Hutapea, 1994). Kacang panjang 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki sumber vitamin A, 

vitamin B, vitamin C, dan mineral terutama pada polong yang muda (Haryanto 

dkk., 2007). Tanaman kacang panjang dapat tumbuh baik pada dataran sedang 

sampai dataran rendah, dapat ditanam di lahan sawah, dan pekarangan pada setiap 

musim (Duriat, 1998). 

Habitus tanaman kacang panjang adalah semak dan menjalar merupakan 

tanaman semusim, dan tingginya ±2,5 m. Batangnya tegak, silindris, lunak, 

permukaan licin, dan berwarna hijau. Daun kacang panjang berbentuk lonjong, 

berseling, dan merupakan daun majemuk. Panjang daun 6-8 cm, lebarnya 3-4,5 

cm, tepi rata, pangkal membulat, ujung lancip, pertulangan menyirip dan 

tangkainya berbentuk silindris. Bunga merupakan bunga majemuk, berada 

diketiak daun, tangkai silindris, panjang ±12 cm, berwarna hijau keputih-putihan, 

mahkota berwarna putih keunguan, benang sari berwarna putih dan bertangkai, 

panjang ± 2 cm, kepala sari berwarna kuning, putik bertangkai, kuning, panjang ± 

1 cm, dan berwarna ungu. Buahnya memiliki polong dan panjang buah 15-25 cm 

dan berwarna hijau, bijinya berbentuk lonjong, pipih, dan berwarna coklat muda, 

terakhir tanaman kacang panjang memiliki jenis akar tunggang (Hutapea, 1994). 

Kacang panjang merupakan tanaman perdu semusim yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, baik sebagai sayuran maupun sebagai 

lalapan dalam upaya meningkatkan gizi masyarakat sebagai sumber vitamin A, 

vitamin B, vitamin C dan mineral. Bijinya banyak mengandung protein, lemak 

dan karbohidrat, dengan demikian komoditi ini merupakan sumber protein nabati 

yang potensial (Rahayu, 2007). Nutrisi pada kacang panjang berperan penting 

sebagai penguat jaringan tubuh. Kacang panjang juga mengandung anti-oksidan 

yang berperan mencegah kanker (Setijo, 2006). 
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Buah tanaman kacang panjang dan pucuk daun yang masih muda dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dalam bentuk sayur. Kacang panjang yang 

masih muda memiliki rasa manis dan renyah. Sayuran kacang panjang dapat 

dikonsumsi baik dalam bentuk masih mentah sebagai lalapan maupun telah diolah 

menjadi sayur matang. Peranan yang paling penting dari kacang panjang diikuti 

dengan nutrisi yang terkandung didalamnya, yaitu pada bagian daun, polong muda 

maupun pada biji kacang panjang. 

Selain itu tanaman kacang panjang dapat membuat kesuburan tanah 

meningkat, karena akar-akarnya bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium yang 

mampu mengikat nitrogen (N2) dari udara. Nitrogen tersebut dapat memperbaiki 

kesuburan tanah sehingga tanah yang sudah berkurang kesuburannya dapat 

diperbaiki dan ditanami kembali. Selain itu limbah dari tanaman kacang panjang 

juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Asripah, 2000). 

Kacang panjang sudah dikenal sejak lama di luar negeri maupun di 

Indonesia. Beberapa literatur mencatat bahwa tanaman kacang panjang pertama 

kali ditemukan di India atau China, ada juga yang menyebutkan bahwa kacang 

panjang berasal dari benua Afrika. Kehadiran kacang panjang di Indonesia diduga 

setelah adanya perdagangan antar bangsa di Asia. Dewasa ini, kehadiran kacang 

panjang unggul yang berasal dari luar negeri semakin banyak jenisnya. Kacang 

panjang yang tadinya hanya dapat ditemukan didaerah sentral kini berkembang 

keberbagai daerah sayuran di Jawa dan luar Jawa (Setijo, 2006). 

Plasma nutfah tanaman kacang panjang berasal dari India dan Cina. Pada 

umumya, kacang panjang memiliki polong berwarna hijau. Akan tetapi, 

belakangan ini telah dikembangkan kacang panjang yang menghasilkan polong 

berwarna merah. Kacang panjang jenis ini memang belum banyak diketahui 

masyarakat pada umumnya. Warna merah pada polong berasal dari kandungan 

antosianin yang terkandung di dalamnya. Menurut Stintzing dkk. (2005) zat 

antosianin dapat di transportasikan dalam tubuh sebagai antioksidan sehingga 

bermanfaat bagi kesehatan manusia. Kacang panjang mengandung zat gizi yang 

cukup lengkap yaitu mengandung kalori 50 kkal, protein 3,40 g, lemak 0,40 g, 

karbohidrat 8,50 mg, kalsium 106 mg, fosfor  63 mg, besi 1,40 mg, Vitamin A 

295 mg (Cahyono, 2005). 
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2.2.2. Syarat Tumbuh Kacang Panjang 

Tanaman kacang panjang hampir tidak pernah ditanam di daerah dataran 

tinggi. Tanaman akan tumbuh baik di dataran yang rendah (10 -600 m dpl) yang 

memiliki iklim basah. Apabila kacang panjang ditanam pada daerah dataran tinggi 

dan pada daerah yang memiliki iklim kering maka tanaman tidak dapat tumbuh 

dengan baik, dan tidak menghasilkan buah yang unggul. Selain itu, tanaman 

kacang panjang mampu tumbuh dan berbuah baik pada semua jenis tanah, akan 

tetapi pada umumnya kurang sesuai apabila ditanam pada tanah yang asam. 

Idealnya derajat keasaman (pH) tanah tanaman kacang panjang adalah 5,5-6,5 

(Sunarjono, 2012). 

Media tanam yang cocok untuk budidaya tanaman kacang panjang adalah 

(Haryanto dkk., 2007) : 

a. Hampir semua jenis tanah cocok untuk budidaya kacang panjang, tetapi yang 

paling baik adalah tanah Latosol/lempung berpasir, subur, gembur, banyak 

mengandung bahan organik dan drainasenya baik. 

b. Tanah dengan kemasaman (pH) sekitar 5,5-6,5. Bila pH terlalu basa (diatas pH 

6,5) menyebabkan pecahnya nodula-nodula akar. 

 

2.2. Hama Penggerek Polong 

2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi 

Taksonomi pengerek polong yaitu Regnum: Animalia, Classis: Insekta, 

Ordo: Lepidoptera, Familia: Pyralidae, Genus: Maruca, Spesies: Maruca 

testulalis Geyer (Pitojo, 2006). Penggerek polong adalah hama penting pada 

tanaman kacang-kacangan di daerah tropis dan subtropis. Hama ini 

mengakibatkan kerusakan karena menyerang tunas, bunga dan polong. Kerusakan 

yang disebabkan hama ini berkisar antara 9 sampai 51 % (Baghwat dkk., 1998). 

 

Gambar 2.2. Penggerek Polong 

(Dokumentasi Pribadi) 
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2.2.2. Siklius Hidup 

Siklus hidup penggerek polong mengalami perubahan bentuk secara 

sempurna dimulai dari telur, larva, pupa, dan terakhir menjadi serangga dewasa. 

Perubahan siklus yang terjadi pada penggerek polong dari mulai telur hingga 

menjadi serangga dewasa berlangsung kurang lebih selama 27 hari. Penggerek 

polong akan bertelur dan kemudian telur akan menetas menjadi larva, perubahan 

dari telur menjadi larva membutuhkan waktu 3-5 hari. Setelah menjadi larva, 4-7 

hari larva akan berpindah tempat, kemudian 6-8 hari larva akan berubah menjadi 

pupa. 

Pupa penggerek polong yang baru terbentuk berwarna kehijauan atau 

kuning pucat lalu kemudian akan berwarna coklat keabuan. Pupa terdapat pada 

kokon dan akan terbungkus oleh benang-benang halus, setelah itu pupa menjadi 

imago atau serangga dewasa yang mana perubahan pupa menjadi imago atau 

serangga dewasa membutuhkan waktu selama 5-7 hari (Wijayanti dan Zaky, 

2009). 

Penggerek polong meletakkan telur secara berkelompok pada daun, bunga 

atau polong 2-4 butir/kelompok. Telur berbentuk lonjong agak pipih dan berwarna 

putih kekuningan. Stadia telur berlangsung 2-3 hari (Aldywaridha, 2010). Imago 

betina lebih banyak meletakkan telurnya dipermukaan bunga karena tertarik pada 

bunga yang berwarna cerah dan permukaan tanaman yang berbulu lebat sebagai 

tempat meletakkan telur (Wijayanti dan Zaky, 2009). Panjang telur ini berkisar 

0,015 sampai 0,58 mm dan memiliki lebar 0,15 sampai 0,38 mm. larva melalui 

lima instar sebelum memasuki masa pupa (Wijayanti dan Zaky, 2009). 

Larva berwarna hijau terang dengan kepala berwarna coklat gelap, dan 

terdapat bintik-bintik coklat pada bagian punggung dan bulu-bulu halus. Panjang 

larva instar terakhir 16 –18,5 mm. Penggerek polong terdiri atas lima instar 

dengan masing-masing instar 2-4 hari. Masa stadia larva berlangsung 10-15 hari. 

Pupa berkembang di dalam tanah, berbentuk kokon. 

Pupa penggerek polong yang baru terbentuk berwarna kehijauan atau 

kuning pucat kemudian berwarna coklat keabuan (Gambar 2.2). Pupa terdapat 

dalam kokon dan terbungkus oleh benang-benang halus (Wijayanti dan Zaky, 

2009). Panjang pupa 13,5 mm, dengan stadia pupa berlangsung 7–10 hari 
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(Aldywaridha, 2010). Masa imago jantan dapat mencapai 12 hari dan betina 22 

hari, siklus hidup antara 18-30 hari (Kalshoven, 1981). 

Penggerek polong dapat menyerang tanaman kacang-kacangan lain, seperti 

kacang tunggak, kacang gude, dan kacang panjang, baik di daerah tropis maupun 

subtropis (Jackai, 1995). Pada awal fase berbunga, serangga dewasa mulai 

meletakkan telurnya di kuncup bunga dan bunga, namun telur juga dapat 

ditemukan pada daun, pucuk tanaman, dan polong. Telur berbentuk oval, 

berwarna putih, dan menetas dalam tiga hari (Singh, 1990). Larva muda yang baru 

menetas langsung menyerang atau memakan kuncup bunga, bunga, dan polong. 

(Singh, 1990) menyatakan bahwa kehilangan hasil kacang tunggak akibat 

serangan penggerek polong berkisar antara 20-80%. Di Banjarnegara, Jawa 

Tengah, kehilangan hasil kacang hijau akibat serangan penggerek polong berkisar 

antara 13-59% (Indiati, 2007). 

2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penggerek Polong 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan populasi hama adalah tanaman 

inang, musuh alami dan iklim. Perkembangan populasi penggerek polong 

meningkat pada musim kemarau dibandingkan dengan musim hujan dan imago 

mulai datang pada pertanaman kacang-kacangan pada saat tanaman berumur 42 

hari setelah tanam (HST) (Suharsono, 2009). Tanda serangan penggerek polong 

berupa lubang gerek berbentuk bundar pada kulit polong, puncak penuluran 

terjadi pada saat tanaman berumur sekitar 50 HST dan peletakkan telur berakhir 

pada 65 HST. Stadia hama penggerek polong yang merusak adalah larva, mulai 

instar satu hingga lima, dengan cara menggerek kulit polong, kemudian masuk 

dan menggerek kulit biji dan hidup di dalamnya (Suharsono, 2009).  

 

2.3.     Pepaya Sebagai Biopestisida 

Pepaya adalah tumbuhan yang berasal dari Meksiko bagian Selatan dan 

bagian Utara dari Amerika Selatan dan kini telah tersebar luas di seluruh dunia. 

Tanaman pepaya merupakan tanaman buah dengan komoditi hortikultura yang 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 

Bentuk dan susunan tubuh bagian luar pepaya termasuk tumbuhan yang 

umur sampai berbunganya dikelompokkan sebagai tanaman buah-buahan 
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semusim, namun dapat tumbuh setahun lebih. Sistem perakarannya memiliki akar 

tunggang dan akar-akar cabang yang tumbuh mendatar ke semua arah pada 

kedalaman 1 meter atau lebih menyebar sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat 

batang tanaman (Suprapti, 2005). 

 

 

       Gambar 2.2 Pepaya 

        (Dokumentasi Pribadi) 

Batang tanaman berbentuk bulat lurus, di bagian tengahnya berongga, dan 

tidak berkayu. Ruas-ruas batang merupakan tempat melekatnya tangkai daun yang 

panjang, berbentuk bulat, dan berlubang. Daun pepaya bertulang menjari dengan 

warna permukaan atas hijau-tua, sedangkan warna permukaan bagian bawah 

hijau-muda (Suprapti, 2005). 

Pohon ini biasanya tidak bercabang, batang bulat berongga, tidak berkayu, 

terdapat benjolan bekas tangkai daun yang sudah rontok. Daun terkumpul di ujung 

batang, berbagi menjari. Buah berbentuk bulat hingga memanjang tergantung 

jenisnya, buah muda berwarna hijau dan buah tua kekuningan / jingga, berongga 

besar di tengahnya; tangkai buah pendek (dapat dilihat di Gambar 2.1). Biji 

berwarna hitam dan diselimuti lapisan tipis (Muhlisah, 2007). 

Sebagai buah segar, pepaya relatif disukai semua lapisan masyarakat 

karena cita rasanya yang enak, kaya vitamin A, B dan C yang sangat dibutuhkan 

oleh tubuh manusia. Buah pepaya mengandung enzim papain yang sangat aktif 

dan memiliki kemampuan mempercepat proses pencernaan protein, karbohidrat 

dan lemak. Bagian tanaman pepaya lainnya juga dapat dimanfaatkan, antara lain : 

sebagai obat tradisional, pakan ternak dan kosmetik. Pepaya juga dapat diolah 

menjadi berbagai bentuk makanan dan minuman yang diminati pasar luar negeri 
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seperti olahan puri, pasta pepaya, saus pepaya dan juice pepaya. Bahkan 

bijinyapun dapat diolah lebih lanjut menjadi minyak dan tepung. 

Daun pepaya merupakan salah satu dari beberapa tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai pestisida nabati. Dimana pestisida nabati ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan, hal ini seperti yang dikemukakan (Muhlisah, 2007) 

bahwa, kelebihannya adalah mudah didapat, aman terhadap tanaman, sulit 

menimbulkan kekebalan pada hama, menghasilkan produk pertanian yang sehat. 

Kekurangannya adalah daya kerjanya lambat, tidak membunuh jasad renik secara 

langsung, tidak tahan terhadap sinar matahari, kurang praktis, tidak tahan 

disimpan, dan harus dilakukan penyemprotan berulang-ulang. Berdasarkan 

analisis data menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun pepaya bersifat toksin 

terhadap ulat daun kubis (Plutella xylostella) pada semua perlakuan ekstrak 

(Konno, 2004). Ekstrak daun pepaya dapat mengendalikan hama kutu putih  

bahwa lethal concentation ekstrak suatu bahan insektisida botani dengan pelarut 

air efektif jika hasilnya di bawah 10% (Prijono, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Konno (2004) menyatakan 

bahwa getah pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain 

dan kimopapain. Papain adalah enzim proteolitik yang berperan dalam pemecahan 

jaringan ikat, dan memiliki kapasitas tinggi untuk menghidrolisis protein 

eksoskeleton yaitu dengan cara memutuskan 12 ikatan peptida dalam protein 

sehingga protein akan menjadi terputus (Nani dan Dian, 1996). Enzim papain 

dapat ditemukan pada daun pepaya. Walaupun dalam dosis yang rendah, apabila 

enzim papain masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti akan 

menimbulkan reaksi kimia dalam proses metabolisme tubuh yang dapat 

menyebabkan terhambatnya hormon pertumbuhan. Bahkan akibat dari 

ketidakmampuan larva untuk tumbuh akibatnya dapat menyebabkan kematian 

pada larva (Nani dan Dian, 1996). 
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III.    METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Agustus 2020. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pepaya, 

penggerek polong instar III pada kacang panjang dan akuades. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah blender, toples plastik, timbangan duduk, 

kertas label, alat tulis, pisau, kain kasa, gelas ukur, batang pengaduk, hand 

sprayer, pinset, ember, saringan, kamera dan baskom. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen di 

laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga didapat 25 unit ulangan dan 

setiap perlakuan menggunakan 5 penggerek polong instar III sehingga dibutuhkan 

125 individu hama tersebut. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian Mawuntu (2016) dengan  

menggunakan ekstrak daun pepaya dengan beberapa konsentrasi diantaranya: 

A0 : Kontrol (konsentrasi 0%) 

A1 : Ekstraksi dengan konsentrasi 5% ; (95 ml akuades, 5 ml ekstrak) 

A2 : Ekstraksi dengan konsentrasi 10% ;( 90 ml akuades, 10 ml ekstrak) 

A3 : Ekstraksi dengan konsentrasi 15% ; (85 ml akuades, 15 ml ekstrak) 

A4 : Ekstraksi dengan konsentrasi 20% ; (80 ml akuades, 20 ml ekstrak) 

 

3.4. Pelaksaan Penelitian 

3.4.1. Inventarisasi Hama Penggerek Polong 

Penggerek polong diambil dari perkebunan kacang panjang milik petani di 

Desa Karya Indah, Kecamatan Tampan, Kabupaten Kampar dengan umur 

tanaman sekitar 50-60 hari dengan instar III (Wijayanti, 2009). Pengambilan hama 
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dilakukan dengan mengambil bagian kacang panjang yang terdapat penggerek 

polong sepanjang ±5 cm. Pengambilan bagian dari kacang panjang bertujuan 

untuk menyediakan makanan bagi penggerek polong supaya tidak langsung mati 

sebelum dilakukan pengaplikasian pestisida nabati. Setelah itu penggerek polong 

yang telah diperoleh dipelihara sampai dapat penggerek polong generasi kedua 

(G2) (Wahidah, 2018). 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

Pembuatan ekstrak daun pepaya merujuk kepada penelitian (Kardinan, 

2004). Daun pepaya yang digunakan yaitu daun yang masih muda, kemudian 

diambil sebanyak 3-4 helai daun pepaya, selanjutnya dipisahkan antara tangkai 

daun dengan helaian daun. Helaian daun tersebut kemudian dicuci bersih dan 

langsung diblender dengan air dengan perbandingan 1:1, hasil blender kemudian 

disaring dengan dua kali penyaringan, yang pertama menggunakan kain bersih 

dan yang kedua menggunakan kertas saring yang diletakkan pada toples, 

sehingga didapatkan ekstrak daun pepaya murni (berkonsentrasi 100%), setelah 

itu ekstrak daun pepaya tersebut didiamkan selama 1x24 jam sebelum digunakan. 

Eksrtak daun pepaya kemudian diencerkan sesuai konsentrasi yang telah 

ditetapkan konsentrasi dibuat dengan menggunakan rumus:                                      

V1 x N1 = V2 x N2 

Keterangan: 

V1: Volume Awal 

V2: Volume Akhir 

N1: Konsentrasi awal 

N2: Konsentrasi akhir 

3.4.3. Aplikasi Ekstrak Daun Pepaya 

Sebelum melakukan aplikasi ekstrak daun pepaya, hama uji dipuasakan 

terlebih dahulu selama 3 hari. Setelah itu hama uji dan polong kacang panjang  

diletakkan dalam botol selai sebanyak 3 buah perbotol selai, kemudian dilakukan 

penyemprotan secara langsung (uji racun kontak) dengan menggunakan hand 

sprayer yang berisi larutan daun pepaya dengan volume 5 mL pada setiap 

konsentrasi. Penyemprotan selanjutnya dilakukan pada hari ke tiga dan keenam 
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setelah aplikasi pertama. Selanjutnya penggerek polong yang sudah disemprot 

dengan ekstrak daun pepaya, kemudian ditutup dengan kain kasa dan dibiarkan. 

Waktu penyemprotan dilakukan pada sore hari pukul 15.00-17.00 WIB 

(Wudianto, 1992). 

 

3.5. Parameter Penelitian 

3.5.1. Mortalitas Harian 

Mortalitas harian (%) Pengamatan dilakukan dengan menghitung 

penggerek polong yang mati setiap hari setelah diberikan perlakuan. Menurut 

Natawigena (1993) Mortalitas harian dihitung dengan manggunakan rumus 

sebagai berikut : 

   
 

 
        

Keterangan: MH = Mortalitas harian  penggerek polong 

 n    = Jumlah populasi penggerek polong yang diuji 

 N   = Jumlah populasi penggerek polong yang masih hidup. 

3.5.2. Mortalitas Total (%) 

Untuk menghitung persentasi mortalitas penggerek polong digunakan 

rumus menurut Kundra (1981) sebagai berikut : 

   
 

 
        

Keterangan: MT = Mortalitas penggerek polong 

  a   = Jumlah hama yang mati 

    b   = Jumlah hama yang digunakan 

3.5.3. Waktu Kematian (WK50) 

WK50 adalah kecepatan waktu yang dibutuhkan untuk mematikan 50% 

serangga uji (Hasyim dkk., 2016). Untuk mencari nilai WK50 dengan analisis 

probit dengan menggunakan aplikasi Minitab 2019
®. 

3.5.4. Konsentrasi Kematian  (KK50) 

KK50 adalah konsentrasi yang digunakan untuk mengekspresikan 

konsentrasi pestisida yang akan membunuh setengah dari populasi serangga uji 

(Heinrich dkk., 1981). Untuk mencari nilai KK50 dapat menggunakan aplikasi 

Minitab 2019®. 
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3.5.5. Efikasi (%) 

Efikasi larutan pestisida nabati dihitung dengan menggunakan rumus 

Abbot (Ciba-Geigy, 1981) dalam Rahmawati dkk, 2011 yaitu: 

              

Keterangan : 

E= Efikasi (%) 

C= Jumlah hama yang masih hidup pada perlakuan kontrol setelah 

aplikasi 

T= Jumlah hama hidup pada perlakuan pestisida setelah aplikasi 

Kriteria nilai efikasi adalah sebagai berikut:  

1. Kategori sangat baik, jika nilai E ≥ 70%  

2. Kategori baik, jika nilai E = 50-69%  

3. Kategori kurang baik, jika nilai E = 30-49%  

4. Kategori tidak baik, jika E ≤ 30%  

 

3.6. Analisis Data 

Data pengamatan dilakukan analisis sidik ragam RAL menggunakan 

software SAS 9.1.3. Jika terdapat perbedaan di antara perlakuan, maka diuji lanjut 

dengan DMRT taraf 5%.  
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Konsentrasi 20% ekstrak daun pepaya merupakan konsentrasi yang paling 

efektif terhadap mortalitas penggerek polong pada penelitian ini.  

 

5.2.  Saran  

Perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan plasma nutfah lokal 

sebagai pestisida nabati. 
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Lampiran 1. Tata Letak Percobaan RAL 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

Keterangan: 

A0-A4 = Perlakuan 

U1-U5 = Ulangan  

 

 

 

 

 

A0 = Tanpa perlakuan ekstrak daun pepaya 

A1 = 5 ml ekstrak daun pepaya 

A2 = 10 ml ekstrak daun pepaya 

A3 = 15 ml ekstrak daun pepaya 

A4 = 20 ml ekstrak daun pepaya 

 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Uangan 4 

U5 = Ulangan 5 

A0U1 A1U2 A2U3 A304 A4U5 

A4U2 A0U3 A1U4 A2U5 A3U1 

A3U3 A4U4 A0U5 A1U1 A2U2 

A2U4 

 

A3U5 A4U1 A0U2 A1U3 

A1U5 

 

A2U1 

 

A3U2 

 

A4U3 

 

A0U4 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penyediaan dan 

Mempersiapkan Hama 

Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

Pengumpulan 

Sampel Daun 

Pepaya 

Penjemuran Daun 

Pepaya 

Potong Kecil 

Daun Pepaya dan 

Blender ditamabh 

air dengan 

perbandingan 1:1 

Persiapan dan Pembagian 

Ekstrak Dalam Botol Sesuai 

Konsentrasi 

Mempersiapkan 

Wadah Uji Aplikasi 

Hama  

Aplikasi Ekstrak 

Daun Pepaya 

Pengamatan Selama 

Satu Minggu 

Parameter Pengamatn : 

1. Mortalitas Harian 

2. Mortalitas Total 

3. WK50 

4. KK50 

5. Efikasi 
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Lampiran 3. Analisis Uji DMRT Mortalita Harian dengan SAS 

a. Mortalitas Harian  

Sumber 

Keragaman 

(SK)  

Derajat 

Bebas 

(DB) 

JK KT F- Hitung 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 4 6960.64 1740.16 10.98** 2.87 4.43 

Galat 20 3168 158.4    

Total 24 10128.64 1898.56 

   Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 

 

b. Mortalita Harian Transformasi Tambah √      

SK DB  JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 130.246 32.5614 33.9794
** 

 2.87  4.43 

Galat 20 19.1654 0.95827       

Total 24 149.411 33.5197       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   7 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class          Levels    Values 
 
                               perlakuan           5    A0 A1 A2 A3 A4 
 
 
                               Number of Observations Read          25 
                               Number of Observations Used          25 
 
 
                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   8 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: MH 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4      6960.64000      1740.16000      
10.99    <.0001 
 
         Error                       20      3168.00000       158.40000 
 
         Corrected Total             24     10128.64000 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       MH 
Mean 
 
                          0.687224      38.00032      12.58571      
33.12000 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         perlakuan                    4     6960.640000     1740.160000      
10.99    <.0001 
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                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   9 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                 Duncan's Multiple Range Test for MH 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       20 
                                  Error Mean Square           158.4 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 
                     Critical Range       16.60      17.43      17.95      
18.32 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                                 A        44.000      5    A1 
                                 A 
                                 A        43.200      5    A3 
                                 A 
                                 A        40.000      5    A4 
                                 A 
                                 A        38.400      5    A2 
 
                                 B         0.000      5    A0 
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Lampiran 4. Analisi Uji DMRT Mortalitas Total dengan SAS 

a. Mortalitas Total 

Sumber 

Keragaman 

(SK)  

Derajat 

Bebas 

(DB) 

JK KT F- Hitung 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 4 21.056 5.264 28,3703** 2.87 4.48 

Galat 20 4.320 216       

Total 24 25.376 5.480       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 

 

b. Mortalitas Total Setelah Transformasi √      

SK DB  JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 231.764 57.941 2.86223
tn 

 2.87  4.48 

Galat 20 1101.58 55.0788       

Total 24 1333.34 113.02       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   4 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class          Levels    Values 
 
                               perlakuan           5    A0 A1 A2 A3 A4 
 
 
                               Number of Observations Read          25 
                               Number of Observations Used          25 
 
                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   5 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: MT 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     21056.00000      5264.00000      
24.37    <.0001 
 
         Error                       20      4320.00000       216.00000 
 
         Corrected Total             24     25376.00000 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       MT 
Mean 
 
                          0.829760      27.41966      14.69694      
53.60000 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         perlakuan                    4     21056.00000      5264.00000      
24.37    <.0001 
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                                            The SAS System       15:38 
Thursday, November 26, 2020   6 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                 Duncan's Multiple Range Test for MT 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       20 
                                  Error Mean Square             216 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 
                     Critical Range       19.39      20.35      20.96      
21.39 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                                 A        88.000      5    A4 
 
                                 B        64.000      5    A3 
                                 B 
                                 B        60.000      5    A2 
                                 B 
                                 B        56.000      5    A1 
 
                                 C         0.000      5    A0 
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Lampiran 5. Analisi Probit  WK50 dengan Minitab 19® 

1. 5 ml Ekstrak Daun Pepaya 

Probit Analysis: TOTAL PENGGEREK MATI, TOTAL PENGGEREK UJI 

versus Hari 

Distribution:   Normal 

Response Information 

Variable Value Count 

TOTAL PENGGEREK MATI Event 61 

  Non-event 89 

TOTAL PENGGEREK UJI Total 150 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

Regression Table 

Variable Coef 

Standard 

Error Z P 

Constant -1.22949 0.263297 -4.67 0.000 

Hari 0.275335 0.0654342 4.21 0.000 

Natural         

Response 0       

Log-Likelihood = -91.953 

Goodness-of-Fit Tests 

Method Chi-Square DF P 

Pearson 1.77306 4 0.777 

Deviance 1.79047 4 0.774 

Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

  Standard 

Error 

95.0% Normal CI 

Parameter Estimate Lower Upper 

Mean 4.46541 0.433881 3.61502 5.31580 

StDev 3.63193 0.863139 2.27954 5.78667 

Table of Percentiles 

  Standard 

Error 

95.0% Fiducial CI 

Percent Percentile Lower Upper 

1 -3.98373 1.86101 -10.7409 -1.46926 

2 -2.99367 1.63172 -8.89943 -0.781961 

3 -2.36551 1.48721 -7.73301 -0.343956 

4 -1.89297 1.37917 -6.85690 -0.0131175 

5 -1.50859 1.29183 -6.14534 0.257073 

6 -1.18142 1.21795 -5.54062 0.487983 

7 -0.894565 1.15359 -5.01125 0.691295 

8 -0.637717 1.09635 -4.53806 0.874132 

9 -0.404123 1.04467 -4.10847 1.04118 

10 -0.189100 0.997463 -3.71379 1.19570 

20 1.40870 0.664961 -0.819362 2.38229 

30 2.56082 0.471734 1.16351 3.34212 
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40 3.54527 0.391987 2.64110 4.37896 

50 4.46541 0.433881 3.69932 5.67092 

60 5.38555 0.564347 4.52314 7.19727 

70 6.37000 0.750814 5.29419 8.94065 

80 7.52212 0.994863 6.14065 11.0369 

90 9.11992 1.35231 7.27523 13.9833 

91 9.33495 1.40131 7.42610 14.3817 

92 9.56854 1.45470 7.58967 14.8147 

93 9.82539 1.51359 7.76917 15.2913 

94 10.1122 1.57955 7.96926 15.8239 

95 10.4394 1.65499 8.19702 16.4317 

96 10.8238 1.74389 8.46410 17.1464 

97 11.2963 1.85351 8.79178 18.0257 

98 11.9245 1.99968 9.22647 19.1954 

99 12.9146 2.23091 9.90992 21.0407 
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2. 10 ml Ekstrak  Daun  Pepaya 

Probit Analysis: TOTAL PENGGEREK MATI, TOTAL PENGGEREK UJI 

versus Hari 

Distribution:   Normal 

Response Information 

Variable Value Count 

TOTAL PENGGEREK MATI Event 56 

  Non-event 94 

TOTAL PENGGEREK UJI Total 150 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

Regression Table 

Variable Coef 

Standard 

Error Z P 

Constant -1.49088 0.278367 -5.36 0.000 

Hari 0.318891 0.0680096 4.69 0.000 

Natural         

Response 0       

Log-Likelihood = -87.148 

Goodness-of-Fit Tests 

Method Chi-Square DF P 

Pearson 1.69572 4 0.791 

Deviance 1.71508 4 0.788 

Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

  Standard 

Error 

95.0% Normal CI 

Parameter Estimate Lower Upper 

Mean 4.67520 0.396697 3.89769 5.45271 

StDev 3.13587 0.668785 2.06454 4.76314 

Table of Percentiles 

  Standard 

Error 

95.0% Fiducial CI 

Percent Percentile Lower Upper 

1 -2.61993 1.40362 -7.28632 -0.654702 

2 -1.76509 1.22773 -5.83023 -0.0391547 

3 -1.22273 1.11720 -4.90852 0.353527 

4 -0.814728 1.03479 -4.21665 0.650416 

5 -0.482851 0.968359 -3.65507 0.893113 

6 -0.200372 0.912327 -3.17811 1.10073 

7 0.0473074 0.863665 -2.76087 1.28372 

8 0.269075 0.820530 -2.38817 1.44846 

9 0.470763 0.781719 -2.05007 1.59914 

10 0.656417 0.746401 -1.73970 1.73868 

20 2.03598 0.504267 0.523639 2.81863 

30 3.03075 0.378617 2.04521 3.70780 

40 3.88073 0.346239 3.15900 4.65390 

50 4.67520 0.396697 3.99155 5.74668 
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60 5.46966 0.502266 4.68924 6.97432 

70 6.31965 0.646051 5.36618 8.35727 

80 7.31442 0.833116 6.11843 10.0158 

90 8.69398 1.10761 7.13068 12.3468 

91 8.87963 1.14530 7.26539 12.6620 

92 9.08132 1.18638 7.41145 13.0047 

93 9.30309 1.23171 7.57175 13.3819 

94 9.55077 1.28250 7.75044 13.8034 

95 9.83325 1.34062 7.95385 14.2846 

96 10.1651 1.40913 8.19238 14.8503 

97 10.5731 1.49364 8.48505 15.5464 

98 11.1155 1.60640 8.87328 16.4726 

99 11.9703 1.78488 9.48367 17.9338 
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3. 15 ml Ekstrak Daun Pepaya 

Probit Analysis: TOTAL PENGGEREK MATI, TOTAL PENGGEREK UJI 

versus Hari 

Distribution:   Normal 

Response Information 

Variable Value Count 

TOTAL PENGGEREK MATI Event 48 

  Non-event 102 

TOTAL PENGGEREK UJI Total 150 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

Regression Table 

Variable Coef 

Standard 

Error Z P 

Constant -1.84633 0.308893 -5.98 0.000 

Hari 0.366043 0.0729381 5.02 0.000 

Natural         

Response 0       

Log-Likelihood = -79.744 

Goodness-of-Fit Tests 

Method Chi-Square DF P 

Pearson 1.96566 4 0.742 

Deviance 1.97944 4 0.740 

Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

  Standard 

Error 

95.0% Normal CI 

Parameter Estimate Lower Upper 

Mean 5.04403 0.383298 4.29278 5.79528 

StDev 2.73192 0.544364 1.84866 4.03719 

Table of Percentiles 

  Standard 

Error 

95.0% Fiducial CI 

Percent Percentile Lower Upper 

1 -1.31136 1.09086 -4.76219 0.251721 

2 -0.566643 0.949654 -3.55450 0.801529 

3 -0.0941431 0.861320 -2.79078 1.15289 

4 0.261300 0.795750 -2.21804 1.41897 

5 0.550425 0.743125 -1.75360 1.63686 

6 0.796517 0.698953 -1.35956 1.82359 

7 1.01229 0.660787 -1.01523 1.98846 

8 1.20549 0.627145 -0.708012 2.13719 

9 1.38120 0.597058 -0.429669 2.27351 

10 1.54294 0.569861 -0.174494 2.40003 

20 2.74479 0.392403 1.66854 3.39331 

30 3.61141 0.319410 2.87102 4.23601 

40 4.35191 0.323849 3.73369 5.12088 

50 5.04403 0.383298 4.40378 6.08417 
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60 5.73615 0.476441 4.99565 7.12567 

70 6.47665 0.595644 5.58618 8.28267 

80 7.34327 0.748101 6.25012 9.66392 

90 8.54512 0.970809 7.14784 11.6025 

91 8.70686 1.00137 7.26745 11.8646 

92 8.88257 1.03469 7.39717 12.1495 

93 9.07577 1.07144 7.53956 12.4631 

94 9.29154 1.11264 7.69830 12.8136 

95 9.53763 1.15978 7.87902 13.2136 

96 9.82676 1.21535 8.09097 13.6840 

97 10.1822 1.28392 8.35104 14.2627 

98 10.6547 1.37542 8.69606 15.0328 

99 11.3994 1.52030 9.23855 16.2478 
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4. 20 ml Ekstrk Daun Pepaya 

Probit Analysis: TOTAL PENGGEREK MATI, TOTAL PENGGEREK UJI 

versus Hari 

Distribution:   Normal 

Response Information 

Variable Value Count 

TOTAL PENGGEREK MATI Event 86 

  Non-event 64 

TOTAL PENGGEREK UJI Total 150 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

Regression Table 

Variable Coef 

Standard 

Error Z P 

Constant -1.14837 0.256557 -4.48 0.000 

Hari 0.392097 0.0690647 5.68 0.000 

Natural         

Response 0       

Log-Likelihood = -84.350 

Goodness-of-Fit Tests 

Method Chi-Square DF P 

Pearson 2.28596 4 0.683 

Deviance 2.32386 4 0.676 

Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

  Standard 

Error 

95.0% Normal CI 

Parameter Estimate Lower Upper 

Mean 2.92879 0.293650 2.35325 3.50433 

StDev 2.55039 0.449231 1.80582 3.60196 

Table of Percentiles 

  Standard 

Error 

95.0% Fiducial CI 

Percent Percentile Lower Upper 

1 -3.00431 1.15408 -6.42226 -1.30483 

2 -2.30907 1.03583 -5.36877 -0.779710 

3 -1.86797 0.961354 -4.70145 -0.445449 

4 -1.53615 0.905685 -4.20016 -0.193287 

5 -1.26623 0.860675 -3.79294 0.0123694 

6 -1.03649 0.822589 -3.44678 0.187864 

7 -0.835056 0.789389 -3.14366 0.342129 

8 -0.654693 0.759838 -2.87260 0.480606 

9 -0.490661 0.733124 -2.62641 0.606869 

10 -0.339669 0.708685 -2.40009 0.723399 

20 0.782326 0.533580 -0.731577 1.60251 

30 1.59136 0.419914 0.445484 2.26247 

40 2.28266 0.340440 1.41344 2.86418 

50 2.92879 0.293650 2.25654 3.48821 
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60 3.57492 0.287171 3.00542 4.20646 

70 4.26622 0.327302 3.69599 5.08555 

80 5.07525 0.416708 4.40813 6.21044 

90 6.19725 0.577164 5.31752 7.84868 

91 6.34824 0.600452 5.43638 8.07266 

92 6.51227 0.626050 5.56491 8.31659 

93 6.69264 0.654513 5.70558 8.58545 

94 6.89407 0.686645 5.86200 8.88642 

95 7.12381 0.723674 6.03962 9.23045 

96 7.39373 0.767621 6.24740 9.63554 

97 7.72555 0.822198 6.50175 10.1346 

98 8.16665 0.895504 6.83834 10.7996 

99 8.86189 1.01238 7.36620 11.8504 
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Lampiran 6. Analisi Probit KK50 dengan Minitab 19® 

Probit Analysis: Mortalitas, N versus Konsentrasi 

Distribution:   Normal 

Response Information 

Variable Value Count 

Mortalitas Event 64 

  Non-event 61 

N Total 125 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

Regression Table 

Variable Coef 

Standard 

Error Z P 

Constant -0.946115 0.225824 -4.19 0.000 

Konsentrasi 0.0971648 0.0187574 5.18 0.000 

Natural         

Response 0       

Log-Likelihood = -71.228 

Goodness-of-Fit Tests 

Method Chi-Square DF P 

Pearson 14.6116 3 0.002 

Deviance 18.2296 3 0.000 

Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

  Standard 

Error 

95.0% Normal CI 

Parameter Estimate Lower Upper 

Mean 9.73722 1.25354 7.28033 12.1941 

StDev 10.2918 1.98680 7.04968 15.0249 

Table of Percentiles 

  Standard 

Error 

95.0% Fiducial CI 

Percent Percentile Lower Upper 

1 -14.2051 4.86455 -29.3482 -7.19912 

2 -11.3995 4.34341 -24.8754 -5.12330 

3 -9.61952 4.01556 -22.0432 -3.80066 

4 -8.28048 3.77079 -19.9164 -2.80199 

5 -7.19127 3.57311 -18.1892 -1.98678 

6 -6.26419 3.40605 -16.7215 -1.29052 

7 -5.45131 3.26060 -15.4367 -0.677932 

8 -4.72348 3.13131 -14.2883 -0.127532 

9 -4.06155 3.01460 -13.2455 0.374803 

10 -3.45224 2.90800 -12.2874 0.838879 

20 1.07543 2.15207 -5.24226 4.36206 

30 4.34020 1.67969 -0.316323 7.05661 

40 7.12983 1.37993 3.66089 9.59082 

50 9.73722 1.25354 7.01380 12.3240 

60 12.3446 1.32107 9.89070 15.5332 
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70 15.1342 1.57872 12.5226 19.4127 

80 18.3990 2.02567 15.2726 24.2832 

90 22.9267 2.76629 18.8277 31.2964 

91 23.5360 2.87169 19.2942 32.2521 

92 24.1979 2.98723 19.7989 33.2924 

93 24.9258 3.11538 20.3516 34.4386 

94 25.7386 3.25970 20.9665 35.7211 

95 26.6657 3.42566 21.6650 37.1866 

96 27.7549 3.62221 22.4825 38.9115 

97 29.0940 3.86583 23.4834 41.0360 

98 30.8740 4.19245 24.8085 43.8658 

99 33.6795 4.71214 26.8873 48.3356 
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Lampiran  7. Analisis Uji DMRT Efikasi dengan SAS 

a. Efikasi  

Sumber 

Keragaman 

(SK)  

Derajat 

Bebas 

(DB) 

JK KT F- Hitung 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 4 6412.8 1603.2 11.570
** 

2.87 4.48 

Galat 20 2771.2 138.56       

Total 24 9184 5.480       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 

 

b. Efikasi Setelah Transformasi √      

SK DB  JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 107.272 26.8179 25.5859**  2.87  4.43 

Galat 20 24.6404 1.23202       

Total 24 131.912 28.05       

Ket =  tn = Tidak Nyata 

   * = Berbeda Nyata 

  ** = Sangat Berbeda Nyata 
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                                            The SAS System       15:12 
Thursday, November 26, 2020   4 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class          Levels    Values 
 
                               perlakuan           5    A0 A1 A2 A3 A4 
 
 
                               Number of Observations Read          25 
                               Number of Observations Used          25 
 
                                            The SAS System       15:12 
Thursday, November 26, 2020   5 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: EFIKASI 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     6412.800000     1603.200000      
11.57    <.0001 
 
         Error                       20     2771.200000      138.560000 
 
         Corrected Total             24     9184.000000 
 
 
                         R-Square     Coeff Var      Root MSE    EFIKASI 
Mean 
 
                         0.698258      47.46432      11.77115        
24.80000 
 
 
         Source                      DF        Anova SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         perlakuan                    4     6412.800000     1603.200000      
11.57    <.0001 
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                                            The SAS System       15:12 
Thursday, November 26, 2020   6 
 
                                         The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for EFIKASI 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       20 
                                  Error Mean Square          138.56 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 
                     Critical Range       15.53      16.30      16.79      
17.13 
 
 
                     Means with the same letter are not significantly 
different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    perlakuan 
 
                                 A        50.400      5    A4 
 
                                 B        27.200      5    A3 
                                 B 
                                 B        24.000      5    A1 
                                 B 
                                 B        22.400      5    A2 
 
                                 C         0.000      5    A0 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengambilan Hama Penggerek Polong 

 
Lahan pengmbilan penggerek polong 

 
Kacang panjang yang terdapat 

penggerek polong di dalamnya 

  

 
Pengambilan penggerek polong 

 
Pengumpulan penggerek polong 

dalam botol 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

50 
 

Lampiran 9. Pembuatan dan Pengaplikasian Ekstrak Pestisida Nabati Daun 

Pepaya. 

 

 
Daun pepaya yang digunakan sebagai bahan 

pestisida  

 

 
Pencucian Daun papaya 

 
Pemisahan daun pepaya dari tulang daun  

 

 
Penimbangan daun papaya 

 
Pengeringan daun papaya 

 
Daun pepaya di blender di 

tambah dengan aquades 
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Ekstrak daun pepaya di diamkan selama 24 

jam di dalam toples 

 
Ekstrak daun pepaya di 

campurkan dengaan aquades 

sesuai konsentrasi yang di 

pakai 

 
Pembagian ekstrak daun pepaya sesui 

konsentrasi yang di pakai 

 

 
Konsentrasi perlakuan ekstrak 

daun pepaya 

 
Pengaplikasian ekstrak daun pepaya 

 
Seluruh perlakuan pestisida 

nabati terhapat penggerek 

polong 
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